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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku pengayaan fisika berkonteks etnosains pada
permainan patok lele dan gobak sodor dan mengetahui persepsi siswa terhadap buku pengayaan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian ini adalah
dua ahli dan siswa SMAN 9 Kota Jambi dan SMAN 7 Kota Jambi. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar validasi ahli, tes diagnostik, lembar wawancara, serta angket persepsi
siswa. Jenis data yang diperoleh yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan
buku pengayaan fisika pada permainan tradisional patok lele dan gobak sodor yang dicetak dalam
ukuran A5. Hasil validasi buku pengayaan pada aspek materi diperoleh hasil 91% dengan kategori
“Sangat Baik dan pada aspek media diperoleh hasil 93,75% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil
persepsi siswa buku pengayaan mendapatkan hasil 90,78% dengan kategori “Sangat Baik”.

Kata kunci: Buku pengayaan, permainan tradisional, etnosains

Abstract :

This study aims to develop a physics enrichment book on the traditional game of patok lele and gobak
sodor and to find out students' perceptions of the enrichment book. Research ii is a type of
development research using the ADDIE development model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The subjects of this study were two experts and students of SMAN 9
Jambi City and SMAN 7 Jambi City. The instruments used in this study were expert validation sheets,
diagnostic tests, interview sheets, and student perception questionnaires. The types of data obtained
are qualitative data and quantitative data. This research produced a physics enrichment book on the
traditional game of stake catfish and gobak sodor which was printed in A5 size. The results of the
enrichment book validation on the material aspect obtained 91% results in the "*Very Good" category
and on the media aspect obtained 93.75% results in the "Very Good" category. The results of students'
perceptions of enrichment books get a result of 90.78% in the "Very Good" category.
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Pendahuluan

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains asli yang yang berasal dari
kepercayaan turun-temurun (Novitasari et al., 2017). Etnosains berperan sebagai perantara antara
pengetahuan asli dengan pengetahuan ilmiah (Abonyi et al., 2014). Etnosains berhubungan dengan
budaya dan kearifan local. Kearifan lokal merupakan ciri khas suatu daerah tertentu yang memiliki nilai
kebudayaan dan berkembang dalam lingkup lokal dari generasi ke generasi sekelompok masyarakat
secara turun temurun hingga saat ini masih dipertahankan keberadaannya oleh masyarakat adat di daerah
tertentu. Kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
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Kearifan lokal dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran (Husna, 2018). Pembelajaran IPA lebih
bermakna jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau lokal kearifan masyarakat setempat Jufrida
et al.,, (2018). Pembelajaran fisika berkonteks etnosains dapat mendorong siswa meningkatkan
pemahaman mengenai pengetahuan budaya asli masyarakat dan mampu untuk dilestarikan (Asbanu &
Babys, 2017). Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran fisika yaitu
proses pada permainan tradisional.

Permainan tradisional merupakan permainan yang relatif sederhana namun memberikan
manfaat luar biasa jika kita menelusuri makna dari permainan itu secara mendalam (Nurhayati, 2012).
Sejalan dengan (Rumiati et al., 2021) permainan tradisional memiliki banyak manfaat yaitu dapat
melatih kreatifitas siswa, mendekatkan siswa pada alam, kecerdasan sosial, mengembangkan
kemampuan motorik, dan lain sebagainya. Selain banyak manfaat, permainan tradisional juga terdapat
konsep-konsep dalam pembelajaran umum. Konsep-konsep yang terdapat pada permainan tradisional
dapat membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa.

Permasalahan yang terjadi saat ini, banyak siswa yang sudah mulai jarang bermain permainan
tradisonal. Siswa lebih sering bermain gadget sehingga menjadi kurang berinteraksi dengan temannya.
Hal ini tentu juga berdampak pada prestasi belajar di sekolah. Berdasarkan hasil tes diagnostik siswa
SMAN 9 Kota Jambi dan SMAN 7 Kota Jambi sebanyak 79,3% siswa kesulitan dalam menjelaskan
konsep fisika yang terdapat pada permainan tradisional khususnya permainan patok lele dan gobak
sodor. Hal ini disebabkan karena pembelajaran fisika belum mengintegrasikan kearifan local atau
etnosains. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara bersama guru fisika di SMAN 9 Kota Jambi dan
SMAN 7 Kota Jambi, salah satu faktor dari permasalahan tersebut adalah belum tersedianya bahan ajar
berupa buku pengayaan yang menghubungkan antara materi fisika dengan kearifan lokal. Buku yang
digunakan siswa berupa buku yang diberikan oleh kementerian dan penerbit lainnya.

Salah satu solusi yang ditawarkan yaitu dengan mengembangkan buku pengayaan fisika
berkonteks etnosains. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan buku pengayaan fisika
berkonteks etnosains dan mengetahui persepsi siswa mengenai buku pengayaan yang dibuat. Buku
pengayaan yang mengkaitkan kearifan lokal dengan materi fisika, diharapkan menjadi upaya untuk
melestarikan kearifan lokal dan meningkatkan pengetahuan siswa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdiri dari Analisis (Analysis), Desain (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), and Evaluasi (Evaluation). Tetapi,
pada penelitian ini hanya sampai tahap Pengembangan (Development) (Rusdi, 2018).Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 9 Kota Jambi dan SMAN 7 Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus 2022. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas X IPA di SMAN 9 Kota Jambi dan SMAN 7
Kota Jambi.

Tahap analysis yang dilakukan peneliti terdiri dari empat langkah yaitu analisis kebutuhan,
analisis karakteristik siswa, analisis kemampuan prasyaratat dan kemampuan awal, dan analisis
lingkungan belajar. Tahap desain memiliki tujuan merancang buku pengayaan berupa rancangan awal
sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Pada tahap design terdapat 7 langkah yang harus
dilakukan, antara lain: menentukan tim pengembang, menentukan sumber daya yang dibutuhkan,
menyusun jadwal pengembangan, memilih dan menentukan cakupan, struktur dan urutan materi,
pembuatan storyboard, menentukan spesifikasi produk, dan membuat prototipe produk. Pada tahap
development merupakan tahapan validasi ahli materi dan media serta persepsi siswa.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari observasi awal melalui saran dan tanggapan dari responden dan validator
terhadap kelayakan pada buku pengayaan. Data kuantitatif diperoleh dari perhitungan hasil angket
persepsi siswa, validasi media, dan validasi materi. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
berupa lembar wawancara, lembar observasi, lembar validasi ahi materi dan ahli media, serta angket
persepsi siswa.

Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran dan tanggapan dari responden dan validator terhadap
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kelayakan pada buku pengayaan. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari perhitungan statistik hasil
angket validasi dan angket persepsi siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Data yang
diperoleh yaitu data kuantitatif berupa penilaian terhadap pembuatan produk buku pengayaan. Data
dianalisis menggunakan skala Likert.

Menurut (Helmi et al., 2017) skala Likert merupakan skala yang dapat digunakan untuk
mengukur persepsi atapun pendapat seseorang atau kelompok. Skala Likert memiliki indicator penilaian
dari sangat setuju dengan skor 5, setuju dengan skor 4, kurang setuju dengan skor 3, tidak setuju dengan
skor 2, dan sangat tidak setuju dengan skor 1. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan rumus:

Skor Total
— _ororiotat 0
Persentase p————r 100 % @

Setelah data dianalisis, data tersebut diintrepretasikan untuk diperoleh kesimpulan mengenai
buku pengembangan pengayaan fisika pada permainan tradisional patok lele dan gobak sodor
termasuk kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, atau sangat tidak baik.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Persentase Angket Lembar Validasi

Kualifikasi Persentase
Sangat Baik 81100 %
Baik 61 —-80 %
Cukup 41 - 60 %
Kurang 21-40%
Sangat Kurang 0-20%

(Armalena, 2020)
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil pengembangan pada penelitian ini berupa buku pengayaan fisika pada permainan
tradisional patok lele dan gobak sodor, serta memperoleh persepsi siswa terhadapat buku pengayaan
fisika yang telah dihasilkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, proses pengembangan ini
terdiri dari tiga tahap, yaitu Analisis (Analysis), Desain, (Design), dan Pengembangan (Development).
Berikut merupakan penjelasan dari ketiga tahap pengembangan buku pengayaan fisika tersebut:

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis terdiri dari empat langkah, yaitu: analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa,
analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal, serta analisis lingkungan belajar.

Analisis pertama yaitu analisis kebutuhan. Pada analisis ini peneliti melakukan wawancara dengan
tokoh masyarakat yang mengetahui mengenai permainan tradisional khususnya pada patok lele dan
gobak sodor. Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan.

Analisis kedua yaitu analisis karakteristik siswa. Karakteristik Siswa yang dianalisis yaitu Motivasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada siswa
SMAN 9 Kota Jambi dan SMAN 7 Kota Jambi, diperoleh sebanyak 67,5% siswa berada pada kategori
motivasi belajar fisika yang baik.

Analisis ketiga yaitu tahap analisis prasyarat dan kemampuan awal. Pada analisis ini peneliti
memberikan tes diagnostik yang terdiri dari 4 soal. Berdasarkan analisis kemampuan belajar yang telah
dilakukan diketahui bahwa 79,3% siswa masih belum mengenal dan mengetahui keterkaitan konsep
fisika yang ada pada permainan tradisional khususnya permainan patok lele dan gobak sodor.
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HASIL TES DIAGNOSTIK SISWA

Paham

Kesulitan

Gambar 1. Hasil Tes Diagnostik Siswa

Analisis keempat yaitu analisis lingkungan belajar. Pada analisis ini peneliti melakukan wawancara
bersama guru fisika SMAN 9 Kota Jambi dan SMAN 7 Kota Jambi. Aspek yang dianalisis ialah fasilitas,
sarana, dan prasarana. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa belum tersedia buku pengayaan
fisika yang dikaitkan dengan kearifan lokal di sekolah.

2. Desain (Design)

Tahap Desain merupakan tahapan perancangan produk buku pengayaan fisika yang dikembangkan.
Buku pengayaan yang dikembangkan berukuran 148 mm x 210 mm (AS5). Jenis huruf yang digunakan
bervariasi, namun fokus pada isi dalam buku pengayaan yaitu jenis huruf “Times New Roman”. Variasi
jenis huruf lain digunakan pada desain cover buku, baik cover sampul maupun cover bab. Berikut ini

beberapa desain buku pengayaan pada permainan tradisional patok lele dan gobak sodor berkonteks
etnosains.

a. Sampul Buku
Sampul depan buku terdiri dari judul buku yaitu “Buku Pengayaan Fisika Permainan Patok Lele &
Gobak Sodor”, logo Universitas Jambi, gambar permainan patok lele dan gobak sodor, serta nama

penulis. Sedangkan bagian sampul belakang buku berisi penjelasan secara singkat mengenai buku
pengayaan dan biografi penulis.

Fisi K
Buku PenEﬂV;:&k Lele & Gova!

;?:;?aona‘\“ {Sﬁn‘:‘:; - ng‘:,no:;“ﬂz"“;‘:}a Buku Pengavaan Fisika
S, LT e PERMAINAN
o7 g, ardeon, 50 depe, TRADISIONAL PATOK
Wi s e LELE & GOBAK
Gengayasn urkk SolLan SODOR

FarradillaHandayani biasa di
&anggﬂ Dilla, lahir di Jambi, 6
aret 2001. Penulis merupakan
anak tunggal. Penulis
bertempat ting%al di Perumdam
Korem, Talang Bakung, Jambi.

Penulis memulai pendidikan di TK. Kemala
Bhayangkari 29 Kota Jambi pada tahun 2005-2006.
Lalu melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar di SON
8 Kota Jambi pada tahun 2006-2012. Lalu pendidikan
Sekolah Menengah Pertama di SMPN 2 Kota Jambi
ada tahun 2012-2015, dan m.laﬂd‘u(kan endidikan
ekolah Menengah Atas di SMAN 9 Kota Jambi gida
tahun 2015-2018. Kemudian melanjutkan studi S1 di
j’ro%r_nm Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas
lambi.

Gambar 2. Sampul Buku Pengayaan

b. Kata Pengantar

Kata pengantar memuat gambaran singkat mengenai tujuan dan isi buku pengayaan, serta ucapan
terima kasih penulis.
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‘

KATA PENGANTAR

Bismillahirrabmanisrahim,
Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. karena atas

rahmat-Nya buku pengayaan ini dapat disclesaikan dengan tepat

waktu. Buku p pada disional ini

salah satu jenis buku pengayaan berbasis kearifan lokal.

Buku pengayaan ini berisi fentang uraian materi fisika yang
dipelajari di sekolah dan informasi mengenai kearifan lokal
permainan tradisional patok lcle dan gobak sodor. Penulis
berharap semoga buku pengayaan ini dapat memberikan dampak
vang positif dalam pembelajaran fisika schingga peserta didik
dapat memahami konsep fisika dengan baik dan benar.

Tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada orang tua
dan keliarga pemulis yang senantiasa memberikan semangat
‘motivasi, dan doanya selama penulisan buku ini.

-

Gambar 3. Kata Pengantar

c. Daftar Isi
Daftar isi berisi rincian bab serta materi yang disajikan di dalam buku pengayaan disertai dengan

halamannya.
\

DAFTAR IST
KATA PENGANTAR ...ooocmenrorcmmrsonsossinsssmernnees
DAFTARISI iv
DAFTAR GAMBAR vi
BAB I PERMAINAN TRADISIONAL
A Pengertian Permainan Tradisional ....... § 1
B. Klasifikasi Permainan Tradisional ...... § 4
BAB II DEFINISI PATOK LELE & GOBAK SODOR
A PatokLele .o § 5
B. GobakSoder . ... .. - 14
BAB I TEORI FISIKA PATOK LELE & GOBAK
SODOR
R 251701 1 - R ————. |

a. Hukum IT Newton..........
b. Hukum ITI Newton ... . 24

Gambar 4. Daftar Isi
d. Daftar Gambar

Daftar gambar berisi keterangan gambar yang terdapat di dalam buku pengayaan yang disertai
dengan halamannya.
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nmm GAMBAR I

Gambar Halaman

11 PermamanKelereng ... 2
2.1 Permainan Tradisional Patok Lele ..o 9
22 Alat Permainan Tradisional patok Lele 10
23 Permainan Tradisional Gebak Sodor ... 14
2.4 Iustrasi Lap. Permainan Gobak Sodor ..o 16
3.1 Tlustrasi Pemain Gaya ... 21
3.2 Tustrasi Aksi Reaksi ... .. 25

33 Tlustrasi Impuls pada Patok Lele
3.4 Ilustrasi Lintasan Gerak Parabola......

35 Grafik Lintasan Gerak Parabola -

36 Konsep Gerak Permainan Gobak Sodor . 41

37  Perpindahan pada Permainan Gobak Sodor. . 42
Iustrasi Perpindahan dari Titik AB.C ...

Gambar 5. Daftar Gambar

e. Isi Materi
Bagian isi materi memuat materi, seperti hukum 11 dan 111 Newton, gerak parabola,
impuls, gerak, jarak dan perpindahan, kecepatan, serta percepatan.

‘

Z?: m.a G0

Keterangan:

a = Percepatan (m.s™2)
m  =Massa (kg)

Pada Persamaan (3.1) jika F sama dengan 0, maka a juga
bemilai 0, karena m tidak mungkin 0. “Jika tidak ada gaya maka
tidak ada perubahan kecepatan. dengan kata lain percepatanaya
tetap”. Artinya Hukum I Newton akan berubah menjadi Hukum
INewton pada saat percepatan sama dengan 0.

~

Gambar 6. Isi Materi
f.  Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat sumber materi dan gambar yang terdapat di dalam buku pengayaan
fisika.
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T -

DAFTAR PUSTAKA
_

Abdullah, Mikrajuddin. (2016). Fisika Dasar I. Bandung: Institut
Teknologi Bandung

Huriyani. (2019). Permainan Tradisional Anak Negeri. Jakarta:
B Pustaka.

Iswinarti. (2017). Permaman Tradisional: Prosedur dan Analists
Manfaat Psikologis. Malang

Kristanto, Philip. 2020. Fisika Dasar Teori, soal, dan
penyelesatan. ANDL Yogyakarta

.

Gambar 7. Daftar Pustaka

3. Pengembangan (Development)
Sebelum diuji cobakan kepada siswa, maka buku pengayaan harus melewati tahap validasi. Adapun
tahap pengembangan buku pengayaan yang dilakukan oleh peneliti ialah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli

Produk buku pengayaan yang telah selesai dibuat, dilanjutkan pada tahapan validasi baik secara
materi maupun media. Tujuan dilakukannya validasi adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan buku
pengayaan yang dibuat. Validasi buku pengayaan dilakukan oleh 2 validator. Aspek yang dinilai oleh
validator meliputi aspek kelayakan materi/isi, aspek penyajian materi/isi, aspek bahasa, dan aspek
grafika. Berikut hasil validasi buku pengayaan:

Tabel 2. Hasil VValidasi Materi

Validasi Ke-1 Validasi Ke-2 Validasi Ke-3
Komponen Persentase Kategori Persentase Kateqori Persentase Kateqori
(%) | (%) | (%) |
Kelayakan . Sangat Sangat
Materi/lsi 72,85 Baik 85,71 Baik 90,00 Baik
Penyajian . Sangat Sangat
Materi/lsi 75,00 Baik 80,00 Baik 92,00 Baik
Persentase . Sangat Sangat
Rata-Rata (%) 73,92 Baik 82,85 Baik 91,00 Baik

Pada validasi pertama diperoleh hasil validasi materi pada komponen kelayakan materi/isi
sebesar 72,85% dengan kategori “Baik”, untuk komponen penyajian materi/isi sebesar 75,00% dengan
kategori “Baik”. Sehingga diperoleh persentase rata-rata sebesar 73,92% dengan kategori “Baik”.
Setelah melakukan revisi sesuai saran validator pada validasi pertama, selanjutnya dilakukan validasi
kedua oleh validator. Pada validasi kedua pada komponen kelayakan materi/isi sebesar 85,71% dengan
kategori “Sangat Baik”, untuk komponen penyajian materi/isi sebesar 80,00% dengan kategori “Sangat
Baik”. Sehingga diperoleh persentase rata-rata sebesar 82,85% dengan kategori “Sangat Baik”. Setelah
melakukan revisi, selanjutnya dilakukan validasi ketiga oleh validator. Pada validasi ketiga komponen
kelayakan materi/isi sebesar 90,00% dengan kategori “Sangat Baik”, untuk komponen penyajian
materi/isi sebesar 92,00% dengan kategori “Sangat Baik”. Sehingga diperoleh persentase rata-rata
sebesar 91,00% dengan kategori “Sangat Baik”.
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Tabel 3. Hasil Validasi Media

Validasi Ke-1 Validasi Ke-2 Validasi Ke-3

Komponen Persentase . Persentase . Persentase .
(%) Kategori (%) Kategori (%) Kategori

- Sangat Sangat

Bahasa 72,50 Baik 82,50 Baik 92,50 Baik
Grafika 70,00 Baik 76,66 Baik 95,00 Sggﬂft
Persentase . . Sangat

Rata-Rata (%) 71,25 Baik 79,58 Baik 93,75 Baik

Sedangkan pada validasi pertama diperoleh hasil validasi media pada komponen bahasa sebesar
72,50% dengan kategori “Baik”, untuk komponen grafika sebesar 70,00% dengan kategori “Baik”.
Sehingga diperoleh persentase rata-rata sebesar 71,25% dengan kategori “Baik”. Setelah melakukan
revisi sesuai saran validator pada validasi pertama, selanjutnya dilakukan validasi kedua oleh validator.
Pada validasi kedua pada komponen bahasa sebesar 82,50% dengan kategori “Sangat Baik”, untuk
komponen grafika sebesar 76,66% dengan kategori “Baik”. Sehingga diperoleh persentase rata-rata
sebesar 79,58% dengan kategori “Baik”. Setelah melakukan revisi, selanjutnya dilakukan validasi ketiga
oleh validator. Pada validasi ketiga komponen bahasa sebesar 92,50% dengan kategori “Sangat Baik”,
untuk komponen grafika sebesar 95,00% dengan kategori “Sangat Baik”. Sehingga diperoleh persentase
rata-rata sebesar 93,75% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil akhir validasi ahli disimpulkan bahwa
buku pengayaan fisika pada permainan tradisional patok lele dan gobak sodor berkonteks etnosains
dapat diujicobakan ke siswa.

b. Persepsi Siswa

Buku pengayaan yang telah di validasi ahli, selanjutnya diuji coba dengan menyebarkan angket
persepsi kepada 15 siswa kelas X IPA di SMAN 9 Kota Jambi dan 15 siswa kelas X IPA di SMAN 7
Kota Jambi. Angket persepsi siswa digunakan untuk mengetahui kelayakan buku pengayaan yang telah
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, atau sangat tidak
baik. Adapun hasil pengisian angket persepsi siswa terhadap buku pengayaan fisika pada permainan
tradisional patok lele dan gobak sodor berkonteks etnosains dapat dilihat pada Tabel 4. di bawah
ini

Tabel 4. Hasil Persepsi Siswa

Komponen Persentase Rata-Rata (%0) Kategori
Kelayakan Materi/lsi 92,49 Sangat Baik
Penyajian Materi/lsi 89,99 Sangat Baik
Bahasa 90,66 Sangat Baik
Grafika 89,99 Sangat Baik
Persentase Rata-Rata (%) 90,78 Sangat Baik

Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat diketahui hasil persentase penilaian aspek kelayakan materi/isi
sebesar 92,49%, aspek penyajian materi/isi sebesar 89,99%, aspek bahasa sebesar 90, 66%, dan aspek
grafika sebesar 89,99%. Persentase rata-rata secara keseluruhan angket persepsi siswa sebesar 90,78%.
Secara umum, dapat diketahui bahwa aspek materi/isi, penyajian materi/isi, bahasa, dan grafika yang
dimiliki oleh buku pengayaan fisika pada permainan tradisional patok lele dan gobak sodor dalam
kategori sangat baik.

Buku pengayaan fisika pada permainan tradisional patok lele & gobak sodor mendapatkan persepsi
yang sangat baik bagi siswa. Dengan adanya buku pengayaan ini, siswa akan mendapatkan wawasan
tambahan mengenai permainan tradisional khususnya permainan tradisional patok lele dan gobak sodor
yang dikaitkan dengan konsep fisika.
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Simpulan

Penenlitian ini menghasilkan buku pengayaan fisika pada permainan tradisional patok lele dan gobak
sodor. Hasil validasi ahli buku pengayaan pada aspek materi diperoleh hasil 91,00% dengan kategori
“Sangat Baik”, dan pada aspek media diperoleh hasil 93,75% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil
persepsi siswa terhadap buku pengayaan mendapatkan hasil 90,78% dengan kategori “Sangat Baik”.
Buku pengayaan fisika pada permainan tradisional patok lele & gobak sodor layak digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika.
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